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AS5TRAK
Pcnehtian ini mBmpelajan pengaruli komposisi dan kensentrasi dan pupuk daun Nu-Clear
terhadap pertumbuhan dan hagil lanaman strawberry Penelitian ini dilakaanakan di Barn
mglang dengan rnenggunakan Rancsngan Acak Lengkap dengan tiga ulangan Hasii peneFitian
menun|ijkkan adanya interaksi aniara 2 faktor pendukung kbnsenlrasl pupuk daun Nu-Clear
yang terbaik untuk pertombuhan buah adalab 3000 ppm Komposigi madia tanah yang terbaik
adalah periakuan M3 dengBn hasii 4 ,43 buah per tanaman
Kata Kurvti Konaenfrasi , Pupuk Daun, Hasii
ABSTRACT
This research was armed to know the effect of pranting bed composition and the conseiration of
No-Clear leaf fertilizer on tne growth and yield of strawberry The research was studied 0atu
Malang and arranged in complete Randomized Design and three replications The result
showed that there was In interaction between those two trealments. Concetration of Nu-Clear
leaf fertilizer affected the number of fruits, which N3 (3000 ppm} gave me best result The yield
on M3 reached about 4.43 fruits per plant
Keywords : Corcenfralion Leal Fertilizer. Yieid
PENDAHULUAN
B
Strawberry tanaman yang biasa diburfidayakan dl daorah gubtroprs. Budidaya strawberry
dl Indonesia masih belum banyak dilakukan chbandingkan dengan diluar negen Bentuk
perakaran strawberry dangkal, hidup pads lingkuitgan lembab tempi peka lerhadap kelebihan
air
Media yang baik unluk pertumbuhan strawberry adaiaft mempunyfli oparast balk,
drainase baik kgya bahan opganik dan selalu lembab Media tanam dan campuran tanah,
pupuk kandang dan rrosk merupakan plflhan yang terbaik (Sugito. 199S}.
Pamupukan yang bark akan rremaoi pertumbuhgn strawberry, sehingga dapat
mengfrasilkan buah yang ranum dengan aroma kuat dan mempunyai rasa enak. Dawasa ini
pupuk yang diberikan umumnya melaiui taneh, sehingga unsur hara dapal diserap oieh alter,
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disamping itu ada pula pupuk yang diberikan lewat daun. Proses pemasukan unsur hara
melalui daun lerena terjadi proses difusi dan osmosis lewat lubang stomata. Pupuk daun yang
diberikan pada strawberry merupakan pelengkap disamping pemberian pupuk makro lewat
tanah. Pupuk daun yang digunakan pupuk daun Nu-Clear dngan komposisi N, P dan K,
masing-masing sebanyak 12.83 o/o, 3.75 % dan 7 .75o/o (Setyani Djaja, 1986).
Tujuan dari penelitian iniadalah untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan pemberian
dan proporsi komposisi media tanam dengan konsentrasi pupuk daun Nu-Clear terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman strawberry.
METODE PENELITIAN
percobaan ini dilaksanakan di Kusuma Agrowisata Batu Malang dengan ketinggian
tempat 1000 meter diatas permukaan laut dan suhu udara24oC. Bahan yang digunakan adalah
bibit strawberry varietas Bali, tanah mosk, pupuk kandang, pot, pupuk NPK, pupuk daun Nu-
Clear, pestisida dan herbisida. Peralatan yang {igunakan cangkul, cetok, gembor, gelas ukur,
pot, meteran, penggaris, spet, sprayer dan timbangan analisis.
percobaan ini merupakan percobaan faktorial yang disusun dalam Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 2 faktor cti ulang 3 kali. Faktor I : Komposisi media tanam dengan 5
level, yaitu M0 = Tanah, M1 = Tanah = masa sekam = pupuk kandang ayam = 1 : 1 : 1' M2 =
Tanah = masa sekam = pupuk kandang ayam = 2 : 1 - 1. M3 = Tanah = masa sekam = pupuk
kandang Olam = 1 : 2 : 1.M4 = Tanah = masa sekam = pupuk kandang s!?11l = 1 : 1 : 2' Faktor
2 = konsentrasi pupuk daun Nu€lear dengan 3 level yaitu : N1 = Nu-Clear 1000 ppm' N2 =
Nu-Clear 2000 ppm, N3 = Nu-Clear 3000 ppm.
Persiapan media tanam dengan memasukkan media seberat 3 kg/pot sesuai dengan
perlakuan diameter pot 25 cm. meyiapkan bibit strawberry yang berumur 3 bulanselanjutnya
dipindahkan ke pot percobaan. Penyiramin 2 kali sehari sampai kapasitas lapang. Pemupukan
2 dengan pupuk dasar urea (0,25 gr/tanaman), TSP (0,25 gr/tanaman) dan KCI (0'125
gr/tanaman) dan pupuksusulan saattanaman berumur 1,5 butan yaitu urea (0,5 grftanaman),
TSP (1 gr/tanaman) dan KCI(1 gr/tanaman).
pupuk Nu-Clear disemprotkan pada daun dengan interval 10 hari sekali dengan volume
11 cc tiap tanaman. Penyemprotan pertama saat tanaman umur 10 hari setelah tanam pada
pukkul 06.00 
- 
08.00 Wib, dilakukan sampai 6 kali penyemrotan kemudian dihentikan.
pemungutan hasil dilakukan secara berkala saat buah terlah masak fisiologis atau
benrama merah merata, aroma tajam dan dengan cara dipotong tangkai buahnya pemungutan
hasil dibatasi sampaipanen ke lima.
pengamatan melaluijumlah daun, jumlah bunga, jumlah bauh, luas daun dan berat buah
total per tanaman. Pengamatan dilakukan mulai tanaman berumur 2 minggu setelah
transplanting dengan interval 10 kalisekalisampaipanenan ke lima.
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.HASIL 
DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis ragam menunjukkan ada interaksiantara perlakuan komposisi media danpemberian pupuk daun Nu-clear pada berbagai macam konsentrasi terhadap jumlah daunpada umur 54 dan 64 hari seterah tanam (raber 1) dan berpengaruh nyata terhadap jumrahdaun pada umur 14 dan 24 setelah tanam (Tabel 2).
Tabel 1. lnteraksi Antara perrakuan Berbagei..Maqm Komposisi Media Tanam danKonsentrasi pupuk Daun Nu-CteaiFaoa Umur 54 dan 64 HST
Jumtah pqunnmGs4 HST Jumlah DaunUmur64 HSTPerlakuan N1 N2 N1
M1 (1:1;1) 11.50 a
lt12 (2:1:i) 13.03 a
M3 (1:2:1) 13.36 a
10.96 a 10.40 a
10.70 a 10.60 a
11.53 a 13.20 a
14.16 a 14.16 a




nyata pada uji BNj ( p=0.05)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara perlakuan komposisimedia (M) dan konsentrasi pupuk daun Nu-clear (N) terhadap parameter jumlah daun padaumur 54 HST dan 64 Hsr' Hal ini diduga karena adanya suprai unsur hara yang besar berasardari dua arah, yaitu daru media tanam dan hasirpenyemprotan pupuk daun Nu-clear.
Fitter dan Hay (1g92) daram (Dana, M,N, 19g0) menjeraskan bahwa suprai N yang tinggidapat merangsang pengambilan fosfor secara langsung. pengaruh unsur N pada aktivitasmetabofisme kara dapat lebih cepat mempersatukan fosfor daram senyawa organik danmenghalangi penimbunan unsur an-organik didaram akar.
Taber 2 pedakuan komposisi media M1, M2, M3 dan M4 dengan kandungan pupukkandang kotoran ayam didalamnya dapat meningkatkan rata-rata jumlah bunga total, semakinbanyak kandungan pupuk kotoran ayam (M4) dapat meningkatkan rata-rata jumrah bungatotal' Parameter jumlah bunga total pada {M0) mempunyaijumlah bunga total terendah yaitu3'15 dan tertinggi pada perlakuan (M4) yaitu 7.g4 komposisi media kontrol pada M0memberikan hasil jumlah bunga terendah, karena didaram media M0 sangat sedikit sekarimengandung bahan organik yang sangat dibutuhkan oreh tanaman untuk kelangsungan hidup.Media M0 kurang bersifat porous sehingga akar mengarami kesuritan menembus media untukmenyerap unsur hara dan air' Kandungan bahan organik yang rendah sedikit mensuprai unsurhara bagi tanaman, sehingga mempengaruhi pertumbuhan vegetatif dan generatif.
Media M0 memberikan hasil tertinggi, hat ini diduga karena didalam media tanamtersebut banyak mengahdung unsur hara yang berasal dari sejumrah kotoran ayam. Komposisiunsur hara terbanyak dan bersifat porous. Kertasapoetra (1gg0) bahwa pemberian pupukkandang sebagai sumber bahan organik dapat menyebabkan tersedianya zat-zatmakananuntuk mendukung pertumbuhan tanaman. Pupuk kandang memiliki kandungan unsur hara
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makro yang cukup tinggi, yan'g dapat diserap oleh tanaman untuk ditranslokasikan ke seluruh
organ tanaman.
Gunawan (1996) bahwa unsur hara dalam media tanam dengan komposisi tinggi dan
kondisi tanah porous akan mempermudah akar untuk menembus media melalui pori-pori tanah
sambil menghisap air dan unsur hara dari dalam media ke daun akan lebih besar sehingga
fotoslutat yang dihasilkan juga besar.
Tabel 2. Rata-rata Jumlah Bunga TotalAkibat Perlakuan Komposisi Media dan Konsentrasi


















nyata pada uji BNj ( p=0.05) ; tn = tidak nyata
Tabel 3. bahwa pada komposisi media tanam M4 dapat meningkatkan rata-rata jumlah
buah total jika dibandingkan dengan perlakuan komposisi media yang lain. Rata-rata jumlah
buah total dapat meningkat dengan pemberian kosentrasi pupuk daun Nu-Clear 3000 ppm (N3)
pada pemberian 1000 ppm (N1) dan 2000 ppm (N2) tidak berpengaruh pada peningkatan rata-
rata jumlah buah total. Terdapat pengaruh nyata pada perlakuan konsentrasi pupuk daun Nu-
Ctear terkecit (N1) menghasilkan jumlah buah total terendah yaitu 3.34 tidak berbeda nyata
dengan perlakuan N2 yaitu 3.54. Jumlah buah total yang tertinggi pada perlakuan N3 yaitu
4.43. Faktor besar kecilnya konsentrasi pupuk daun Nu-Clear yang disemprotkan pada
tanaman dapat disebabkan oleh faktor lingkungan yang kurang mendukung penyerapan unsur
hara lewat daun. Misalnya dengan adanya penguapan yang tinggi dapat menyebabkan
rendahnya tekanan furgor tanaman, sehingga stomata akan tertutup.
Syarief (1985) menyatakan bahwa membuka dan menutupnya stomata secara mekanis
diatur oleh tekanan furgor. Prinsip kerja stomata akan terbuka bila sel penutup mempunyai
tekanan furgoe rendah, penguapan dapat menurunkan tekanan furgor, sehingga prosentase
pupuk yang diberikan lewat daun akan menurun sehingga akan mempengaruhi pertumbuhan
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Tabel3. Rata-rata Jumlah
Konsentrasi














Angka-angka yang didampingi oleh huruf yang sama berarti tidak berbedanyata pada uji BNj ( p=0.05)
KESIMPULAN
'1. Terjadi interaksi pada parameter jumrah daun umur s{ oan 64 HST.
2' Perlakuan komposisi media menunjukkan adanya pengaruh pada parameter jumlah bunga
total dan jumlah buah total.
3' Perlakuan M4 (media tanam) terbaik dan perlakuan N3 (konsentrasi pupuk daun) Nu-Clear
memberikan hasiljumlah bunga dan buah total tertinggi yaitu 7.g4 ctan g.07 serta 4.43.
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